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MOTTO

Kalau pengajaran bagi anak-anak kita tidak berdasarkan kenasionalan,
sudah tentu anak-anak kita tak akan mengetahui keperluan kita baik
lahir maupun batin, dan makin lama makin terpisah dari bangsanya,
sehingga kemudian barangkali menjadi lawan kita."

(Ki Hajar Dewantara)

Jika anda berpikir menetap di suatu tempat selama beberapa tahun,
mulailah bertanam padi. Jika anda berpikir menetap untuk waktu yang
lama lagi, mulailah bertanam pohon. Akan tetapi, jika anda ingin
menetap untuk selamanya, mulailah mendidik manusianya.?

! Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, Cet. 111 (Yogyakarta: Majelis Luhur
Persatuan Taman Siwa, 2004), him. 4.

2 Nasruddin Anshori, Pendidikan Berwawasan Kebangsaan Kesadaran llmiah Berbasis
Multikulturalisme (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta: 2008), him. 2.
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pernah tergores penyesalan. Atas perjuangannya dalam mendidik serta
pengorbanannya yang tak ternilai bagi kami, mudah-mudahan anakmu
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ABSTRAK

Yatdi. Konsep Pendidikan Berwawasan Kebangsaan (Studi Komparasi
Pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi). SKripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2013.

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa pendidikan di Indonesia saat
ini mengalami krisis berwawasan kebangsaan, dengan lahirnya pertikaian-
pertikaian antar suku, ras, budaya, agama, adat istiadat, bahkan dunia terorisme
yang semakin menjadi pusat perhatian segenap pemerintah, dan lain sebagainya.
Hal ini, menggambarkan seakan nilai nasionalisme telah memudar dalam jiwa
ganerasi ini. Berangkat dari krisis berwawasan kebangsaan tersebut, penelitian ini
mencoba mengkomparasikan konsep pendidikan berwawasan kebangsaan dari
pemikiran Ki Hajar Dewantara dengan Muhammad Athiyah Al-Abrasyi. Upaya
ini dilakukan agar memberikan wacana baru di dalam dunia pendidikan Islam
dengan mengkomparasikan dua tokoh tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
dengan menggunakan pendekatan filosofis, dimana secara mendalam berusaha
merenungkan dan memikirkan, serta menganalisis secara hati-hati terhadap
gagasan Ki Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, yang
berkaitan dengan konsep pendidikan berwawasan kebangsaan. Metode
pengumpulan datanya menggunakan metode dokumenter, dengan metode analisis
data menggunakan metode komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat persamaan dan perbedaan
terhadap pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Muhammad °Athiyah Al-Abrasyi
tentang konsep pendidikan berwawasan kebangsaan. Dilihat sisi persamaan kedua
tokoh tersebut sangat menjunjung pendidikan berwawasan kebangsaan, dengan
pendidikan yang berasaskan kemanusiaan, kemerdekaan, demokrasi, kebebasan
(kodrat alam dalam istilah Ki Hajar Dewantara). Persamaan kedua tokoh tersebut
terlihat juga dari tujuan konseptualnya, dengan menanamkan nilai-nilai kecintaan
terhadap tanah air, kemandirian, nilai kesatuan, semangat kebangsaan, paham
kebangsaan atau nilai demokrasi, dan pendidikan ahklak, serta beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT. Begitu juga dengan materi pendidikan berwawasan
kebangsaan, mereka mengharuskan materi bahasa, dan disusuli dengan agama,
kemudian materi kesenian, musik, syair, dan pendidikan jasmani (olah raga).
Adapun sisi perbedaan yang sangat mendasar, yaitu Ki Hajar Dewantara
mengkonsepsikan asas pendidikan dengan nilai-nilai kebudayaan yang lebih
mendalam, serta pendidikan yang selaras dengan kebudayaan kehidupan bangsa
ini, begitu juga dengan materi ajar yang harus berorientasi dari segi kebudayaan
masyarakat. Sedangkan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi menitik beratkan pada
jiwa pendidikan Islam, yaitu pendidikan akhlak, dengan peran pemberian contoh
yang baik kepada anak didik, dan materi ajarnya pun lebih ditekankan pada bahasa
Arab untuk mempermudah pembelajaran al-Qur’an.

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Para ilmuwan, intelektual dan reformis setuju akan pentingnya pendidikan
di setiap manusia dalam bangsa dan dengan pendidikan akan tercapainya
kehidupan yang bahagia dan derajat yang bagus baik di dunia dan di akhirat kelak.
Pendidikan sangatlah penting bagi setiap orang, karena seseorang tidak akan bisa
hidup ditengah kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan kecuali bila ada suatu
kesiapan dari dirinya, orang tuanya, lembaga pendidikan, dan selain sebagainya
untuk bisa hidup seperti demikian dan melatihkannya, kemudian kesiapan itu
semua berdasarkan pendidikan yang benar sehingga menjadi pendidikan sehari-
hari yang mengarah kepada kebaikan dan itu adalah satu-satunya cara untuk
mengangkat bangsa ke tingkat kebahagiaan dan kesempurnaan.*

Upaya mewujudkan masyarakat madani yang modern dan bermartabat,
diperlukan transformasi sosial-budaya, sebagai prasyarat untuk mendorong proses
kemerdekaan dan pembebesan bangsa yang sangat mendasar. Pekerjaan ini bukan
saja sekedar mengganti pemerintahan, lembaga, anggota legislatif, atau eksekutif,
melainkan merombak dan mengubah total tata nilai.

Kenyataannya yang harus menjadi prioritas adalah merubah tata cara
kehidupan, sikap, dan perilaku, serta gaya hidup, yakni perubahan dari dunia
totaliter-otokratik, menjadi demokratik, dari kebiasaan tertutup menjadi

transparan, dari budaya santai menjadi budaya teknologi dengan kerja keras,

! Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, Al-lttijahat Al-Haditsah Fi At-Tarbiyah (Saudi Arabia:
Dar al-Ahya’,1983), hal. 296.



disiplin, penuh tanggung jawab, hemat, menghargai waktu, dan lain sebagainya.’
Dalam hubungan ini, Confusius pernah mengajarkan:

“Jika anda berpikir menetap di suatu tempat selama beberapa tahun,

mulailah bertanam padi. Jika anda berpikir menetap untuk waktu yang

lama lagi, mulailah bertanam pohon. Akan tetapi, jika anda ingin menetap

untuk selamanya, mulailah mendidik manusianya.®

Sebagaimana kita ketahui, bangsa ini terdiri atas berbagai komunitas etnik,
agama, bahasa daerah, dan adat-istiadat. Keragaman ini merupakan anugerah
Allah SWT yang harus menjadi kebanggaan semua warga, patut disyukuri, dan
dipelihara karena dapat menjadi faktor yang menunjang Bangsa Indonesia sebagai
bangsa beradab dan bermartabat. Sehubungan dengan hal itu, maka setiap warga
dituntut untuk saling mengenal, menerima, menghargai, dan saling membantu
dalam rangka memelihara dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.

Namun, keragaman bangsa ini, di sisi lain bisa menjadi bibit perbedaan
yang tajam, memunculkan faksi dan pertentangan, yang muaranya adalah konflik
yang berakibat perpecahan, disintegrasi, dan kehancuran. Seperti yang telah
penulis kutip dari paparan Menteri Koordinator Bidang Politik Hukum dan
Keamanan menjelasakan, di Sumatera Selatan adanya pertikaian akibat
perdebadan dan penafsilan tentang ajaran agama, dan sengketa pendirian tempat

ibadah.* Kemudian kasus di Nusa Tenggara Timur (NTT), dimana perkelahian

antarwarga yang dipicu masalah tanah di Kabupaten Sumba Barat, akibatnya,

? Nasruddin Anshori, Pendidikan Berwawasan Kebangsaan Kesadaran llmiah Berbasis
Multikulturalisme (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta: 2008), hal. 1.

*Ibid., hal. 2.

* Menko Polhukam, Paparan Menko Polhukam Musrenbangnas, (Jakarta: 2013), hal. 3.



seorang warga tewas. ° Begitu juga dengan berita dari Papua, yang melaporkan,
perang antar-suku yang belum berakhir. Suku-suku yang bertikai itu masih saling
menyerang menggunakan alat tempur tradisional, seperti panah, parang, dan
bebatuan. Sementara itu, jumlah korban yang meninggal dunia mencapai delapan
orang, dan ada puluhan anggota suku yang terluka akibat terkena panah dan
senjata tajam lainnya, serta kerusakan rumah dan harta benda lainnya.®
Berdasarkan dari beberapa kasus di atas memberikan gambaran, bahwa
rakyat bangsa ini telah hilang nilai nasionalisme mereka, hilang rasa memiliki
kesatuan dengan bangsa sendiri, rasa satu dalam suka dan duka, dan rasa satu
kehendak dalam mencapai kebahagian hidup ini. Oleh karenanya, pendidikan
berwawasan kebangsaan merupakan tuntutan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.
Sebenarnya, sejak kebangkitan nasional tahun 1908, para pemimpin
pergerakan kemerdekaan Indonesia dan kemudian para pendidiri republik tampak
amat sadar akan pentingnya pendidikan nasional bagi bangsa Indonesia. Kalau
sebelum kemerdekaan para pemimpin pergerakan menempatkan pendidikan
nasional sebagai unsur esensial bagi lahirnya generasi muda yang tinggi kadar
rasa kebangsaannya, terutama untuk menghadapi kaum penjajah yang bercokol
dan menguasai tanah air Indonesia seperti Budi utomo, Taman Siswa,
Muhammadiyah, dan para pendiri Republik, memandang bahwa generasi muda

harus memasuki ambang kemerdekaan sebagai bangsa yang cerdas, selain dengan

> http://www.tempo.co/read/news/2011/10/04/179359792/Perang-Suku-di-Sumba-Satu-
Tewas. Diakses pada tanggal 10 Mei 2013.

® http://beritasore.com/2007/10/18/perang-antara-suku-dani-dan-damal-di-mimika-masih-
berkobar/. Diakses pada tanggal 10 Mei 2013.


http://www.tempo.co/read/news/2011/10/04/179359792/Perang-Suku-di-Sumba-Satu-Tewas
http://www.tempo.co/read/news/2011/10/04/179359792/Perang-Suku-di-Sumba-Satu-Tewas
http://beritasore.com/2007/10/18/perang-antara-suku-dani-dan-damal-di-mimika-masih-berkobar/
http://beritasore.com/2007/10/18/perang-antara-suku-dani-dan-damal-di-mimika-masih-berkobar/

rasa kebangsaan yang kuat.” Perlu ditegaskan dalam kaitan ini, bahwa Budi
utomo, Taman Siswa, Muhammadiyah, para pendiri Republik mengharapkan
generasi muda Indonesia kedepan diselimuti dengan intelektual dan yang
berwawasan kebangsaan yang kuat.

Seperti apa yang telah disentuh di atas, bahwa para pendidik Republik
tidaklah diam sebagaimana layaknya penonton. Sebut saja usaha yang dilakukan
oleh Ki Hajar Dewantara (pendiri Taman Siswa), yang berjuang baik dalam ranah
politik dan pendidikan untuk menciptakan generasi yang berpendidikan
berwawasan kebangsaan. Cita-citanya dituangkan pada tanggal 3 Juli 1922,
dengan didirikan Taman Siswa sebagai upaya pencapaian cita-citanya tersebut.®

Ki Hajar Dewantara mengkonsepsikan pendidikan yang berasaskan
kebangsaan. Jadi, seluruh elemen bangsa yang berbeda-beda budaya, ras, dan adat
istiadat harus satu perjuangan di bawah naungan Negara Kesatuan Republik
Indenesia (NKRI). Seluruh elemen bangsa harus mengandung rasa kesatuan
dangan bangsa sendiri, rasa satu dalam suka dan duka, rasa satu dalam kehendak
menuju kebahagian hidup lahir dan batin seluruh elemen bangsa Indonesia.’

Penjelasan tersebut menggambarkan dalam benak pikiran kita akan
mulianya perjuangan yang dilakoni oleh Ki Hajar Dewantara tersebut untuk
menyatukan bangsa ini dan menciptakan generasi yang berintelektual dan

berwawasan kebangsaan yang kuat.

" Soedijarto, Landasan dan Arah Pendidikan Nasional kita (Jakarta: PT. Kompas Media
nusantara, 2008), hal. 46.

® Suparto Rahardjo, Ki Hajar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959 (Yogyakarta:
Garasi, 2012), hal. 69.

¥ Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan, hal. 176.



Tidak berbeda jauh sebagaimana yang ditawarkan oleh Muhammad
‘Athiyah Al-Abrasyi seorang tokoh pendidikan Islam. Dijelaskan, ketika kita
sering mendapat informasi yang memperhatinkan tentang menyebarnya berbagai
macam penyakit di suatu negara, mulai dari banyaknya para gelandangan,
pengemis, dan orang-orang yang buta huruf. Seandainya kita cepat tanggap
dengan melakukan pengajaran dan pendidikan secara maksimal, maka bangsa
akan lebih baik dan maju. °

Lebih jelasnya Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi dalam bukunya
menjelaskan, meskipun tidak menggunakan istilah pendidikan berwawasan
kebangsaan. Namun dapat dipahami maksudnya, ia menginginkan pendidikan dan
pengajaran terhadap anak agar ditanamkan dasar-dasar keagamaan, termasuk di
dalamnya dasar-dasar kehidupan bernegara, berprilaku yang baik dan hubungan-
hubungan sosial lainnya. Harapannya, supaya anak-anak tersebut yang nantinya
menjadi generasi penerus yang handal dan utuh, beriman, berpegang teguh kepada
agama, membela dan bertanggung jawab kepada tanah airnya, berwawasan luas,
mempunyai kpribadian yang kuat, mencintai orang lain seperti mencintai dirinya
sendiri, mau mengorbankan kepentingan pribadi demi kepentingan orang lain.
juga beriman kepada Allah dan Rasulullah serta kitab-Nya, berpegang kepada
sikap merdeka, bisa menciptakan persatuan, dan bekerjasama secara demokratis
dan berkeadilan sosial.**

Masih menurut Muhammad °Athiyah, menjelaskan bahwa, tujuan utama

pendidikan Islam itu sejalan dengan aliran-aliran modern dalam dunia pendidikan

' Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, Terj.
Syamsuddin Asyrofi, dkk (Yogyakarata: Titian Ilahi Press, 1996), hal. 44.
! Muhammad ‘Athiyah, Beberapa Pemikiran, hal. 83.



dewasa ini. Dimana Islam menyerukan perlu adanya kemerdekaan, persamaan
hak, dan persamaan yang cukup antara orang kaya dan orang miskin dalam
mendapatkan pelayanan pendidikan.*?

Sama halnya dalam penjelasan al-Qur’an yang tidak memandang akan
setiap perbedaan-perbedaan, baik dari suku, bangsa, warna kulit dan kemudian
menjadikannya orang-orang yang lebih mulia dari yang lainnya disebabkan
perbedaan-perbedaan tersebut. Allah SWT menginginkan dari setiap manusia
untuk saling mengenal dan menghargai. Kemudian yang menjadi seroang hamba
(manusia) yang mulia disisi Allah itu dikarenakan tingkat ketagwannya kepada-

Nya. Allah SWT berfirman.

2
1 1 /:9/ z A 95} ,/,]/” - T* )§/1 o S} ‘/ig/l; ﬂ‘ :J-“ {T |/w°E|T/,
T ) <9-’ o (,; \ I o
~ // -

Artinya:

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Al-Hujarat
(49): 13).2

Melihat kenyataannya jadi, pemerintah pada umumnya, kemudian
keluarga, sekolah, dan masyarakat pada khusunya, memilki subuah tugas baru
yang harus diemban. Seperti di sekolah-sekolah, hendaknya perlu dikembangkan

paradigma baru pendidikan berwawasan kebangsaan agar lulusannya tidak hanya

2 Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, Pokok-pokok Pemikiran Ibnu Sina tentang
Pendidikan, Terj. Syamsuddin Asyrofi, dkk (Tanpa Penerbit, 1994), hal. iii.

3 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahan (Jakarta: Al-Hidayah, 2001), QS.
Al-Hujarat (49): 13.



terampil dan cerdas, tetapi memiliki jiwa nasionalis, berbudi luhur, bermartabat
serta menjunjung tinggi moralitas dan etika.

Berdasarkana penjelasan di atas, memiliki ketertarikan tersendiri menganai
Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pendidik di Indonesia dan pendiri rebublik ini
dalam menciptakan generasi yang berpendidikan (cerdas) berwawasan
kebangsaan untuk membangun bangsa Indenesia tercinta ini. Kemudian, penulis
akan mengkomparasinya dengan pemikiran Muhammad °‘Athiyah Al-Abrasyi,
untuk menganalisisnya, agar tergambar perbedaan dan persamaan dari dua tokoh
pendidikan tersebut. Harapannya dengan penelitian ini menjadi suatu pencerahan
dan adanya titik temu mengenai konsep pendidikan berwawasan kebangsaan yang
cita-cita-citakan pendidikan bangsa ini. Jadi, dapat penulis tarik judulnya yaitu,
“Konsep Pendidikan Berwawasan Kebangsaan (Studi Komparasi Pemikiran Ki

Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang
dirumuskan adalah:
1. Bagaimanakah konsep pendidikan berwawasan kebangsaan menurut Ki
Hajar Dewantara dan Muhammad °Athiyah Al-Abrasyi ?
2. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan konsep pendidikan menurut
pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Sebagaimana rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimanakah konsep pendidikan berwawasan
kebangsaan menurut Ki Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah
Al-Abrasyi ?

b. Untuk mengatahui bagaimanakah persamaan dan perbedaan konsep
pendidikan menurut pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Muhammad
‘Athiyah Al-Abrasyi ?

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, penelitian ini menjadi sumbangsih pemikiran dalam
bentuk karya tulis agar dapat dijadikan rujukan bagi penelitian lain.
Kemudian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan
bagi upaya pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya pada
bidang pendidikan berwawasan kebangsaan studi komparasi Ki Hajar
Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi.

b. Secara praktis, hail penelitian untuk memberikan beberapa makna,
antara lain:

1) Hasil penelitian ini memungkinkan untuk menjadi salah satu
sumber kajian bagi kalangan mahasiswa baik sebagai pengayaan
materi perkuliahan maupun untuk penelitian yang pokok kajiannya

ada kesamaan.



2) Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang akan
memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan,

khususnya dalam masalah pendidikan berwawasan kebangsaan.

D. Kajian Pustaka

Sejauh kajian yang penulis kaji, tentunya penelitian ini beranjak dari ide
penulis setelah membaca beberapa hasil penelitian dan tidak menafikan adanya
hasil kajian terdahulu mengenai dua tokoh tersebut. Berikut beberapa kajian yang
penulis temukan, diantaranya:

Skripsi Moh. Muslim, dengan judul “Studi Komparasi Konsep Pendidikan
Akhlak Anak menurut Ki Hajar Dewantara dan Ibn Miskawaih”, jurusan
Kependidikan Islam, fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2003. Penelitiannya menjelaskan konsep pendidikan akhlak Ki
Hajar Dewantara bertujuan untuk menyokong perkembangan hidup anak-anak,
lahir dan batin dari sifat kodratinya menuju ke arah peradaban dan sifatnya yang
umum. Sedangkan, tujuan pendidikan akhlak menurut Ibn Miskawaih adalah
untuk menanamkan di dalam diri manusia kualitas-kualitas moral dan
melaksanakannya dalam tindakan-tindakan utama secara sopan.** Dalam menulis
penelitian ini penulis sama-sama mengkaji pemikiran Ki Hajar Dewantara, namun
yang membedakan penelitian ini adalah tokoh yang kedua yang Muhammad
‘Athiyah Al-Abrasyi. Selanjutnya yang penulis teliti terkait pendidikan

berwawasan kebangsaan.

¥ Moh. Muslim, Studi Komparasi Konsep Pendidikan Akhlak Anak menurut Ki Hajar
Dewantara dan Ibn Miskawaih, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, hal. 70.
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Penelitian yang berjudul “Konsep Pendidikan Karakter (Studi Komparatif
Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Ki Hajar Dewantara”, jurusan
Kependidikan Islam, fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2012, yang telah diteliti oleh Mariya Ulfah, menunjukkan
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan serta analisis kritis karakter Syed
Muhammad Naquib Al-Attas dan Ki Hajar Dewantara. Dalam menganalisis
persamaan dan perbedaan tersebut penulis berpedoman kepada pendidikan
Karakter Kemdeknas 2011. Dari aspek landasan dasar pendidikan karakter
pendidikan Syed Muhammad Naquib Al-Attas berdasarkan Hukum Islam.
Sedangkan Ki Hajar Dewantara berdasarkan nasional. Ditinjau dari aspek
prosesnya, pendidikan karakter Syed Muhammad Naquib Al-Attas religiusitas dan
Ki Hajar Dewantara lebih bersifat humanisasi.®> Yang membedakan penelitian ini
dengan yang ingin penulis kaji adalah mengenai pendidikan berwawasan
kebangsaan.

Selanjutnya, mengenai penelitian yang mengambil tokoh Muhammad
‘Athiyah Al-Abrasyi, di sini penulis merujuk kepada penelitian yang dilakukan
olen Edi Supriyadi, jurusan Kependidikan Islam, fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 dengan judul Komparasi
Pendidikan Kritis Mansour Fakih dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi”, hasil
penelitiannya menjelaskan pendidikan menurut Mansour Fakih yaitu pendidikan

dan pemberdayaan, pendidikan dan kesadaran Kkritis serta pendidikan dan

> Mariya Ulfah, Konsep Pendidikan Karakter (Studi Komparatif Pemikiran Syed
Muhammad Naquib Al-Attas dan Ki Hajar Dewantara, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012,
hal. 89.
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humanisasi. Sedangkan munurut Muhammad °Athiyah Al-Abrasyi adalah dasar
persamaan pendidikan, dasar kebebasan pendidikan, dan dasar demokrasi dan
keadilan. Persamaan keduanya sama-sama menjunjung eksistensi fitrah manusia
hal ini mereka tunjukkan lewat pembelajaran dalam memposisikan hubungan
pendidik dengan peserta didik yang lebih humanistik.'® Di sini, jelas adanya
perbedaan dengan yang penulis teliti, meskipun tokoh Muhammad °Athiyah al-
Abrasyi pernah diteliti, namun penulis ingin secara jelas melihat konsep
pendidikan berwawasan kebangsaan yang ditawarkan oleh Muhammad ‘Athiyah
al-Abrasyi.

Skripsi yang ditiliti oleh Ahmad Wahidillah Agung P, judulnya
“Komparasi Konsep Kebebasan Manusia menurut John Dewey dan Muhammad
‘Athiyah Al-Abrasyi (Perspektif Filsafat Pendidikan)”, jurusan Kependidikan
Islam, fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2010. Hasil skripsinya menunjukkan, menurut John Dewey kebebasan
manusia merupakan sebuah kondisi dimana manusia mampu memerintah dirinya
sendiri tsnps mengikuti desakan orang lain, terlepas dari kalangan-kalangan yang
mengikat, serta selalu berusaha sesuai dangan apa yang menjadi bakat dan
kemampuannya. Kebebasan menurut John Dewey ada empat macam. Pertama,
kebebasan berpikir, artinya tidak ada yang menghalangi pikiran bekerja. Kedua,
kebebasan intelegensi, artinya kebebasan melakukan observasi dan pertimbangan.
Ketiga, Kebebasan berbicara (menyampaikan pendapat). Keempat, kebebasan

bergerak (bertindak dalam eksperimen). Sedangkan menurtu Muhammad

'° Edi Supriyadi, Komparasi Pendidikan Kritis Mansour Fakih dan Muhammad ‘Athiyah
Al-Abrasyi,Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal. 85.
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‘Tathiyah Al-Abrasyi, kebebasan diartikan sebagai keberanian mengambil sikap
untuk tidak mengikuti pa yang telah menjadi pertimbangan orang lain, yang pada
intinya manusia harus percaya dan berpegang teguh pada kemampuan diri sendiri
(fitrah). Persamaannya di sini menjelaskan pada prinsip kebebasan yang
menghargai indepedensi manusia dan mewujudkan pendidikan humanis.” Sama
dengan penelitian sebelumnya, meskipun Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi
menjadi tokoh dalam studi komparasinya dalam tidak mempertemukannya dengan
Ki Hajar Dewantara, yang nantinya penulis ingin lihat secara lebih spesifik
mengenai konsep pendidikan berwawasan kebangsaan.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang pernah diteliti di atas,
secara umum memiliki persamaan, karena penelitian ini mengkaji dua tokoh yang
sama yaitu Ki Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi. Namun,
secara khusus penelitian ini tentunya memiliki sisi perbedaan, karena penulis
disini mencoba mengkaji secara khusus tentang konsep pendidikan berwawasan
kebangsaan. Selanjutnya, penulis menggunakan studi komparasi antara pemikiran
Ki Hajar Dewantara dan Muhammad °Athiyah Al-Abrasyi, yang sebelumnya
belum pernah coba dikomparasikan oleh peneliti-peneliti lainnya. Atas dasar
itulah, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan harapan bisa

mendapatkan sesuatu berguna di bidang pendidikan khususnya pendidikan Islam.

E. Landasan Teoritik

1. Pendidikan Berwawasan Kebangsaan

" Ahmad Wahidillah Agung P, Komparasi Konsep Kebebasan Manusia menurut John
Dewey dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal. 91.
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a. Pengertian Pendidikan

Secara sederhana dan umum, pendidikan bermakna sebagai usaha
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik
jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat dan kebudayaan.*®

Menurut undang-undang pendidikan nasional, memberikan pengertian,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.™

Apabila pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral, dan fisik
yang bisa menghasilkan manusia yang berbudaya tinggi, maka pendidikan
berarti  menumbuh kembangkan personalitas (kepribadian) serta
menanamkan rasa tanggung jawab.?

Pendidikan dapat juga diberi pengertian, proses untuk memberikan
manusia berbagai macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Jadi,

banyak hal yang dibicarakan ketika kita membicarakan pendidikan.

'8 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet. IV (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2010), hal. 32.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Cet. 11l (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), hal. 3.

2 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, Cet. V (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 7.
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Aspek-aspek yang biasanya paling dipertimbangkan antara lain: 1)
Penyadaran, 2) Pencerahan, 3) Pemberdayaan, 4) Perubahan prilaku.?*

Penjelasan di atas memberikan makna, pendidikan adalah suatu usaha
sadar yang dilakukan untuk mengembangkan potensi diri anak, sehingga
dengan pendidikan tersebut diharapkan dapat menyadarkan dan
mencerahkan seorang anak memiliki spritual keagamaan yang kokoh,
kepribadian mantap, berakhlak mulia, keuatan batin, karakter, bertanggung
jawab, intelektual, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, dan bangsa.

b. Pengertian Berwawasan Kebangsaan

Wawasan adalah kemampuan untuk memahami dan memandang suatu
konsep tertentu dan direfleksikan dalam perilaku tertentu sesuai dengan
konsep atu pokok pikiran yang terkandung di dalamnya. Sedangkan
kebangsaan, merupakan tindak tanduk kesadaran dan sikap yang
memandang diri sebagai suatu kelompok bangsa yang sama dengan
keterikatan sosio kultural yang disepakati bersama.?

Bangsa yang dimaksud dalam hal ini adalah bangsa Indonesia. Jadi,
maksud berwawasan kebangsaan adalah suatu pandangan yang
mencerminkan sikap dan kepribadian bangsa Indonesia yang memiliki rasa
cinta tanah air, menjunjung tinggi rasa kesatuan dan persatuan, memiliki

rasa kebersamaan sebagai bangsa untuk membangun bangsa Indonesia

217.

! Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal.

22 Benny Nainggolam, Berwawasan Kebangsaan dalam Kerangka NKRI, lihat;

http://www.wizig.com/tutorial/41389-Wawasan-Kebangsaan-Prajab-111, diakses pada tanggal 08
Januari 2013.
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menuju masa depan yang lebih baik, di tengah persaingan dunia
globalistik, tanpa harus kehilangan akar budaya yang telah kita miliki.

Wawasan kebangsaan mengandung pula tuntutan suatu bangsa untuk
mewujudkan jati diri, serta mengembangkan perilaku sebagai bangsa yang
meyakini nilai-nilai budayanya, yang lahir dan tumbuh sebagai
penjelmaan kepribadiannya. Rasa kebangsaan bukan monopoli suatu
bangsa, tetapi ia merupakan perekat yang mempersatukan dan memberi
dasar keberadaan bangsa-bangsa di dunia. Dengan demikian rasa
kebangsaan bukanlah sesuatu yang unik yang hanya ada dalam diri bangsa
kita karena hal yang sama juga dialami bangsa-bangsa lain.

Paham kebangsaan bagi bangsa Indonesia merupakan suatu paham
yang menyatukan berbagai suku bangsa dan berbagai keturunan bangsa
asing dalam wadah kesatuan Negara Republik Indonesia. Dalam konsep
ini berarti tinjauannya adalah formal yaitu kesatuan dalam arti kesatuan
rakyat yang menjadi warga Negara Indonesia, yang disebut dengan
nasionalisme Indonesia. Oleh karena rakyat Indonesia ber-Pancasila, maka
nasionalisme Indonesia disebut juga dengan nasionalisme Pancasila, yaitu
paham kebangsaan yang berdasar nilai-nilai Pancasila.?®

Adapun pengertian pendidikan berwawasan kebangsaan yang penulis
kutib dari Pendidikan Nasional menjelaskan, dapat ditinjau secara
konsepsional dan operasional. Secara konsepsional pendidikan berwawasan

kebangsaan mencakup pengertian sebagai berikut.

% Noor M. Bakry, Pancasila Yuridis Kenegaraan(Yogyakarta: Liberty, 1994), hal. 173.
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1) Upaya sistematis dan kontinu yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan untuk menyiapkan peserta didik menjadi warga negara
yang baik dan bertanggung jawab dalam peranannya pada saat
sekarang dan masa yang akan datang.

2) Upaya pengembangan, peningkatan, dan pemeliharaan pemahaman,
sikap dan tingkah laku siswa yang menonjolkan persaudaraan,
penghargaan positif, cinta damai, demokrasi dan keterbukaan yang
wajar dalam berinteraksi sosial dengan sesama warga Negara
Kesatuan Republik Indonesia atau dengan sesama warga dunia.

3) Keseluruhan upaya pendidikan untuk membentuk peserta didik
menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab melalui
upaya bimbingan, pengajaran, pembiasaan, keteladanan, dan latihan
sehingga dapat menjalankan peranannya pada saat sekarang dan
masa yang akan datang.?

Secara operasional, pendidikan berwawasan kebangsaan adalah layanan
bimbingan, pengajaran,atau pelatihan untuk meningkatkan paham, rasa, dan
semangat kebangsaan yang baik pada siswa, yang ditunjukkan dengan
mengutamakan tingkah laku bersaudara, demokratis, saling menerima dan
menghargai, serta saling menolong dalam berinteraksi sosial dengan sesama
warga Indonesia.

Menurut Noor M. Bakry, untuk memahami kebangsaan Indonesia,

secara sistemik mengacu pada sila ketiga Pancasila, yaitu Persatuan

# Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan, hal. 7-8.
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Indonesia. Istilah persatuan berasal dari kata satu, yang berarti utuh tidak
terpecah belah. Persatuan berarti sifat-sifat dan keadaan yang sesuai dengan
hakekat satu, yang mengandung pengertian disatukannya bermacam-macam
bentuk menjadi satu kebulatan atau dengan kata lain diartikan juga usaha
untuk menjadikan keseluruhan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Dari dua
pengertian itu dapat dikatakan persatuan adalah proses ke arah bersatu.?

Beberapa uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan pendidikan
berwawasan kebangsaan sebagai sarana integrasi bangsa berarti rasa kesatuan
yang tumbuh dalam hati sekelompok manusia berdasarkan cita-cita yang sama
dalam satu ikatan organisasi kenegaraan Indonesia. Persatuan Indonesia
adalah proses untuk menuju terwujudnya nasionalisme Indonesia.

Al-Qur’an sebagai pedoman kita, dalam hal ini juga tidak memandang
setiap perbedaan-perbedaan, baik dari suku, bangsa, warna kulit. Namun,
kemulian disisi Allah SWT, adalah tingkat ketaqwaan seorang hamba

kepadanya. Allah SWT berfirman:

Artinya:

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa

% Noor M. Bakry, Pancasila Yuridis, hal. 109.
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diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.
(QS. Al-Hujarat (49): 13).%

2. Tujuan Pendidikan Berwawasan Kebangsaan

Adapun tujuan dari pendidikan berwawasan kebangsaan meliputi, antara
lain sebagai berikut:

a. Meningkatkan pengertian, pemahaman, danpersepsiyang tepat tentang
persatuan dan kesatuan antarsesama warga NKRI.

b. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawabsebagai penerus
Bangsa Indonesia.

c. Mengembangkan kepekaan sosial, solidaritas, toleransi, dan saling
mengenal serta saling menolong antar sesama warga NKRI walaupun
berbeda latar belakang.

d. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswadalam mengelola
konflik antar-pribadi dan atau antarkelompok.?’

Adapun tujuan dari pendidikan berwawasan kebangsaan tidak berbeda
dari visi dan misi pendidikan nasional, yaitu menjadikan peserta didik secara
aktif untuk mengembangkan potensi dirinya, memliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?

Martha Tilaar menjelaskan, pendidikan seyogyanya membentuk

seseorang dengan identitas nasional. Pembangunan identitas nasional bukan

% Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahan (Jakarta: Al-Hidayah, 2001), QS.
Al-Hujarat (49): 13.

%" Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan, hal. 8-9.

%Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Cet. Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), hal. 3.
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hanya terjadi di dalam lingkungan sistem pendidikan formal tetapi di dalam
keluarga dan masyarakat. Adapun hal terpenting dalam menumbuhkan
nasionalisme adalah, bahasa, budaya, dan pendidikan.?®

Pendidikan berwawasan kebangsaan berorientasi terhadap; 1) Paham
kebangsaan, 2) Rasa kebangsaan, 3) Semangat kebangsaaan. Paham
kebangsaan  merupakan repleksi dari  kesadaran individu akan
kebhinnekatunggalikaan masyarakat Indonesia. Refleksi kesadaran tersebut
dijadikan pedoman berperilaku dalam kehidupan berbangsa dan
bermasyarakat yang majemuk. Refleksi kesadaran ini dilandasi oleh
pemahaman yang dalam akan kondisi geografis, latar belakang sejarah,
pandangan hidup, kesenian, dan bahasa Indonesia. Keseluruhan landasan
tersebut hendaknya menjadi fasilitas bagi peserta didik dalam bergaul dan
berinteraksi dengan sesamanya. Jadi, paham kebangsaan lebih difokuskan
pada Hak Asasi Manusia yang menunjukkan pandangan atas perbedaan-
perbedaan sebagai gagasan yang manusiawi, bukan untuk dipertentangkan,
melainkan untuk menerima dengan penuh kesadaran satu bangsa.*°

Pendidikan adalah bagian dari pembangunan bangsa, tentunya harus
menekankan pada upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menjadikan manusia Indonesia yang utuh. Salah satu ciri manusia yang utuh
atau bermutu itu adalah memiliki rasa tanggung jawab kebangsaan. Manusia

yang bertanggung jawab kebangsaan dengan sendirinya berwawasan

» H.AR. Tilaar, Mengindonesia Etnisitas dan Identitas Bangsa Indonesia (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2007), hal. 25.

% Mamat Supriatna, “Studi Kebijakan tentang Pendidikan Berwawasan Kebangsaan”,
Jum’at, 11 Januari 2013, hal. 3. Lihat;http://file.upi.edu
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kebangsaan. Karena itu menempatkan pendidikan berwawasan kebangsaan
sebagai bagian terpadu dalampenyelenggaraan sistem pendidikan nasional

merupakan suatu keniscayaan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari kajian keilmuan dan dari sisi pengembangan serta
pembahasannya, maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kepustakaan (library research). Apabila ditinjau dari cara menganalisis
datanya maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif
noninteraktif. Artinya, penelitian ini mengadakan pengkajian berdasarkan
analisi dokumen. Peneliti menghimpun, mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengadakan sintesis data, untuk kemudian memberikan interpretasi terhadap
konsep. Sumber datanya adalah dokumen-dokumen.®*

Penelitian kepustakaan ini penulis gunakan untuk memecahkan problem
yang bersifat konseptual holistik menganai pendidikan berwawasan
kebangsaan Ki Hajar Dewantara sebagai upaya membangun bangsa.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan

filosofis,*® dimana suatu analisis terhadap pemikiran seorang tokoh dalam

waktu tertentu di masa lampau dengan berusaha merenungkan dan

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidika, Cet. VI(Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 65.

¥ Louis O. Kattsof, Pengantar Filsafat, trj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1996), hal. 145.
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memikirkan, serta menganalisis secara hati-hati terhadap gagasan Ki Hajar

Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, yang berkaitan dengan

konsep pendidikan berwawasan kebangsaan.

3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis data, yaitu:

a. Data Primer

Sumber primer yang digunakan dalam penulisan penelitian ini antara

lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama; Pendidikan, Cet. III,
Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 2004.

Ki Hajar Dewantara, Bagian Kedua; Kebudayaan, Cet. II,
Yogyakarta: Percetakan Offset Taman Siswa, 1994.

Buku Peringatan, Taman Siswa 30 Tahun, Cet. Ill, Yogyakarta:
Percetakan Taman Siswa, 1981.

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan
Islam, Terj. Syamsuddin Asyrofi, dkk, Yogyakarata: Titian Ilahi
Press, 1996.

Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, Pokok-pokok Pemikiran Ibnu
Sina tentang Pendidikan, Terj. Syamsuddin Asyrofi, dkk, Tanpa
Penerbit, 1994.

Muhammad  ‘Athiyah  Al-Abrasyi, Prinsip-prinsip  Dasar
Pendidikan Islam, Terj. Abdullah Zakiy Al-Kaaf, Bandung:

Pustaka Setia, 2003.
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b. Data Sekunder
Adapun sumber sekundernya antara lain sebagai berikut:
1) Sugeng Subagya, Menemukan Kembali Mutiara Budi Pekerti
Luhur, Pendidikan Budi Pekerti Luhur di Sekolah, Yogyakarta:
Perwita, 2004.
2) Bambang Sokawati Dewantara, Ki Hadjar Dewantara Ayahku,
Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1989.
3) Suparto Rahardjo, Ki Hajar Dewantara Biografi Singkat 1889-
1959, Yogyakarta: Garasi, 2012.
4) buku-buku dan dokumen-dokumen yang mengulas tentang konsep
pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-
Abrasyi.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan
metode documenter,® yaitu menelusuri leteratur yang berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya yang menumental dari seseorang. Metode
dokumenter merupakan metode paling tepat dalam memperoleh data yang
bersumber dari buku-buku sebagai sumber dan bahan utama dalam penulisan
penelitian kepustakaan.
5. Metode Analisis Data
Metode pengolahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah metode komparatif. Metode komparatif (perbandingan) ini digunakan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D,
Cet. X, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 329.
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untuk membandingkan ini pemahaman gagasan atau pemikiran antara Ki
Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, yang berkaitan
dengan konsep pendidikan berwawasan kebangsaan. Dengan harapan, dapat
menemukan aktualisasi, relevansi, kesejajaran, kesenjangan antar kedua tokoh
tersebut.®*

Kemudian data yang telah diperoleh dan dikumpulkan baik dari bahan
primer maupun sumber sekunder, selanjutnya diolah dengan cara:

a. Pemeriksaan data melakukan koreksi apakah data yang terkumpul
tersebut cukup lengkap, sudah benar dan relevan dengan masalah.

b. Penandaan data, yaitu dilakukan dengan cara memberi catatan atau
tanda yang menyatakan jenis sumber data (buku literature atau
dokumen), pemegang hak cipta (nama penulis, tahun terbit), dan
catatan tersebut ditempatkan pada footnote berdasarkan nomor urut.

c. Rekontruksi data, yaitu menyusun ulang data secara teratur, berurutan
dan logis sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan.

d. Sistematisasi data, yaitu menempatkan data menurut kerangka

sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.

G. Sistematika Pembahasan
Mempermudah untuk memahami dan mempelajari skripsi ini, maka penulis

merancang sistematika pembahasan sebagai berikut:

¥ Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ruke Sarasin, 1989),
hal. 99.
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Bab I, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, metode penelitian, landasan
teori, dan sistematika pembahasan.

Bab II, di bagian bab ini, dikarenakan skripsi kajian tokoh, sebelum
membahas isi pemikirannya, dipaparkan, biografi Ki Hajar Dewantara dan
latar belakang pemikirannya, pemikiran ia terhadap pendidikan berwawasan
kebangsaan, kemudian paparan konsep pendidikan berwawasan kebangsaan
menurut Ki Hajar Dewantara.

Bab 11, paparan tentang biografi Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi dan
latar belakang pemikirannya, pemikiran ia terhadap pendidikan berwawasan
kebangsaan, kemudian paparan konsep pendidikan berwawasan kebangsaan
menurut Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi

Bab IV, memaparkan pembahasan secara jelas terkaiat rumusan dari
permasalaha skripsi ini, yaitu analisis secara komparasi terkait konsep
pendidikan dan pendidikan berwawasan kebangsaan, serta refleksinya
menurut Ki Hajar Dewantara dan Muhammad Athiyah Al-Abrasyi

Bab V,merupakan pentupan yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



94

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada bab ini penulis, akan menarik beberapa kesimpulan dari penjelasan
sebelumnya tentang studi komparasi konsep pendidikan berwawasan kebangsaan
menurut Ki Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, adapun
kesimpulannya sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan berwawasan kebangsaan Ki Hajar Dewantara adalah
pendidikan yang selaras dengan kehidupan bangsa dan budaya bangsa,
yang bertujuan untuk menyatukan seluruh elemen bangsa yang berbeda-
beda budaya, ras, dan adat istiadat dalam satu perjuangan di bawah
naungan Negara Kesatuan Republik Indenesia (NKRI). Seluruh elemen
bangsa harus mengandung rasa kesatuan dangan bangsa sendiri, rasa satu
dalam suka dan duka, rasa satu dalam kehendak menuju kebahagian hidup
lahir dan batin, luhur akal budinya, serta membangun anak didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Sedangkan, Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi menjelaskan pendidikan
berwawasan kebangsaan adalah pendidikan yang memberikan teladan atau
contoh-contoh yang baik dalam proses pembelajaran, untuk memetik hasil
(generasi) yang berkualitas, berpegang teguh kepada agama, membela dan
bertanggung jawab kepada tanah airnya, berwawasan luas, mempunyai
kepribadian yang kuat, mencintai orang lain seperti mencintai dirinya

sendiri, mau mengorbankan kepentingan peribadi demi kepentingan orang
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lain, juga beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta kitab-Nya,
berpegang kepada sikap merdeka, bisa menciptakan persatuan, dan
bekerjasama secara demokratis dan berkeadilan sosial, dan berjiwa
gotong-royong.
. Adapun kesimpulan dari persamaan dan perbedaan tentang konsep
berwawasan kebangasaan pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Muhammad
‘Athiyah Al-Abrasyi, dapat penulis jelaskan di bawah ini.

Beberapa kesimpulan dari persamaan dari pemikiran Ki Hajar
Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi kedua tokoh ini, yaitu:

a. Kedua tokoh tersebut merupakan tokoh pendidikan pada abad 19,
dan kedua tokoh ini mengemban latar belakang pemikiran
pendidikan berwawasan kebangsaan, meskipun Muhammad
‘Athiyah Al-Abrasi sendiri tidak mengistilahkannya dengan
sebutan pendidikan berwawasan kebangsaan.

b. Kedua tokoh tersebut sangat menjunjung pendidikan berwawasan
kebangsaan, dengan pendidikan yang berasakan kemanusiaan,
kemerdekaan, demokrasi, kebebasan (kodrat alam dalam istilah Ki
Hajar Dewantara).

c. Persamaan kedua tokoh tersebut terlihat juga dari tujuan
konseptualnya, dengan menanamkan nilai-nilai kecintaan terhadap
tanah air, kemandirian, nilai kesatuan, semangat kebangsaan,
paham kebangsaan atau nilai demokrasi, dan pendidkan ahklak,

serta beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
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d. Materi pendidikan berwawasan kebangsaan, mereka mengharuskan
materi bahasa, dan disusuli dengan agama, kemudian meteri
kesenian, musik, syair, dan pendidikan jasmani (olah raga).
Adapun sisi perbedaan yang sangat mendasar dari pemikiran Ki

Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, yaitu:

a. Ki Hajar mengkonsepsi pendidikan berwawasan kebangsaan
dengan asas pendidikan kebudayaan yang lebih mendalam, serta
pendidikan yang selaras dengan kebudayaan kehidupan bangsa ini,
begitu juga dengan materi ajar yang harus berorientasi dari segi
kebudayaan masyarakat. Sedangkan

b. Muhammad °‘Athiyah Al-Abrasyi menitik beratkan pada jiwa
pendidikan Islam, vyaitu pendidikan akhlak, dengan peran
pemberian contoh yang baik kepada anak didik, dan materi ajarnya
pun lebih ditekankan pada bahasa Arab untuk mempermudah

pembelajaran al-Qur’an.

B. Saran
Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran, yang
memungkinkan menjadi bahan berguna bagi para pembaca.
1. Kajian yang sederhana ini kiranya dapat membawa wawasan baru bagi
kita semua dalam menilik realitas dunia pendidikan saat ini. Kiranya ide
segar yang ditawarkan oleh Ki Hajar Dewantara dan Muhammad ‘Athiyah

Al-Abrasyi tentang pendidikan berwawasan kebangsaan bisa menjadi
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acuan penting bagi pemikir dan pemegang kebijakan bidang pendidikan
untuk diterapkan dalam dunia pendidikan yang sedang mengalami Krisis
wawasan kebangsaan, dengan menanamkan nilai-nilai kecintaan terhadap
tanah air, kemandirian, nilai kesatuan, semangat kebangsaan, paham
kebangsaan atau nilai demokrasi, dan pendidkan ahklak, serta beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT.

. Bagi para penulis atau peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian berikutnya yang menawarkan dialog tentang pendidikan
berwawasan kebangsaan sebagai kunci jitu dalam menjawab tantangan

dunia pendidikan ke depan yang semakin kompleks.
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